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ABSTRACT

Students' understanding of mathematical concepts is still low due to various
problems. One of the problems in learning mathematics is the assumption of most
students that mathematics is a difficult and boring subject, so that many students
don't like mathematics. The aim of this research is to determine procedures for
developing PMRI-based teaching materials for data presentation material in
elementary schools and to develop PMRI-based teaching materials for data
presentation material in elementary schools that are valid and practical. The
research method used is Research and Development using the research and
development model from Plomp. There are three development phases in carrying
out research, namely the preliminary analysis phase (Preliminary Research), the
development or prototyping phase (Development or Prototyping Phase), and the
assessment phase (Assessment Phase). PMRI-based teaching materials, the
resulting data presentation materials meet the criteria of being very valid and
practical for elementary school students. This can be seen from the feasibility
information from material experts. The average percentage of validation of
teaching materials from the three validators is 93.93% in the very valid category.
PMRI-based teaching materials, the resulting data presentation materials, meet
the criteria of being very practical for elementary school students. This can be
seen from the practicality information from teachers and students with the average
percentage obtained from teachers being 94.97% and the average percentage
obtained from students being 85.68% in the very practical category.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran penting dalam aspek
kehidupan sehari-hari hampir semua mata pelajaran mengandung unsur
matematika dengan adanya matematika dapat membekali siswa untuk berpikir
kritis, kreatif, logis, analitis, sistematis serta memiliki skill kerjasama yang
baik(Pebriana, 2017). Namun seringkali, matematika dianggap pelajaran yang sulit
dipahami serta membosankan karena beberapa asumsi siswa yang tidak
menyukai perhitungan, rumus serta konsep yang bersifat abstrak(Farida, 2018).
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Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk memberikan siswa materi pembelajaran
yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga dapat dilihat dan dipelajari di rumah.

Berdasarkan hasil riset informasi dari Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) dan PISA. pada tahun 2012 nilai tes PISA negara
indonesia dibidang matematika yaitu 375 dengan peringkat 64 dari 65 negara
yang mengikuti tes, berarti indonesia mendapat peringkat 2 paling rendah (OECD,
2013). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa indonesia dalam
pembelajaran masih sangat lemah dan rendah(Fakhriyana et al., 2018). Pada
hasil wawancara dengan 3 guru kelas V di SDN 105 Pekanbaru ditemukan
permasalahan bahwa kurangnya pemahaman peserta didik mengenai konsep
awal penyajian data yaitu semua bentuk data dan cara membuat grafiknya. Pada
saat mengerjakan soal peserta didik kerap tidak memahami kalimat yang
dikerjakan sehingga soal selalu tidak selesai. Guru dapat membimbing peserta
didik untuk menyelesaikan konsep penyajian data dengan memberikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari supaya peserta didik
lebih termotivasi untuk belajar(Putra, 2016).

Menurut Piaget, 1972 kemampuan berpikir peserta didik kelas lima berada
ditahap pra operasional sampai operasional konkrit sehinga sistem berpikirnya
masih terikat pada realitas dan situasi konkrit yang dapat diorganisir dan
dimanipulasi.Peserta didik belum mampu menyelesaikan permasalahan yang
abstrak menjadi faktor penyulit bagi peserta didik untuk mempelajarinya. Hal
tersebut merupakan tantangan guru untuk mengubah kesan bahwa matematika
pelajaran yang abstrak menjadi nyata di pikiran peserta didik(Puspa Hanan &
Alexander Alim, 2023). Maka hal tersebut perlu penyusunan materi ajar yang tepat
sehingga mampu mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis, logis, kreatif
sesuai dengan tujuan pembelajaran serta dapat di aplikasikan di kehidupan
sehari-hari agar pembelajaran lebih bermakna(Sandy Diana Mardlatillah & Nurus
Sa’adah, 2022).

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk melatih kemampuan penalaran
matematika peserta didik adalah penggunaan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI). PMRI merupakan suatu pendekatan pembelajaran
matematika yang menekankan pada aktivitas siswa dan berpijak dari hal yang real
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/nyata (kontekstual) dengan aktivitas mencari, menemukan, dan membangun
konsep pengetahuan(Lisnawati et al., 2016; Putra et al., 2021). Matematika yang
menggunakan kehidupan sehari-hari menekankan kepada siswa bahwa
pembelajaran matematika mengutamakan proses daripada hasil(Hanapiati, 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh Mawartini menyatakan bahwa pendekatan PMRI
dapat membuat peserta didik aktif, dan antusias dalam penyelesaian soal serta
melatih siswa untuk berpikir kritis dalam menyampaikan pendapat(Alim et al.,
2020; Cahyani et al., 2024)

Bahan ajar adalah segala bentuk materi yang disusun secara sistematis
dan digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran(Ahyansyah et al., 2020; Ika Syafrina, Syahrilfuddin, 2022;
Napitupulu et al., 2021).Bahan ajar hendaknya di desain sesuai dengan Capain
Pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan aspek penyajian
memenuhi prinsip belajar, mudah dipahami dan dibaca, serta memiliki daya
tarik(Napitupulu et al., 2021)(Yuherni et al., 2020).

Penelitian ini difokuskan dalam pengembangan bahan ajar buku
matematika materi penyajian data berbasis pendekatan PMRI. Bahan ajar berisi
gambar dipilih karena dengan gambar dapat membuat penjelasan menjadi lebih
mudah dipahami dan di ingat oleh peserta didik(Lestari et al., 2019; Widyanthi et
al., 2023). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Purwanto dan Rizki yang
menyatakan sumber belajar akan menarik jika dilengkapi dengan visualisasi
gambar(Purwanto & Rizki, 2015; Yuherni et al., 2020).

Berdasarkan permasalahan di atas tujuan penelitian adalah menjelaskan
kebutuhan guru dan peserta didik mengenai bahan ajar matematika, menguiji
kevalidan dan kepraktisan bahan ajar matematika berbasis PMRI di kelas V.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan komseptual dalam
pengembangan bahan ajar matematika berbasis pendekatan PMRI, dan dapat
dijadikan referensi dalam pembelajaran sehingga menciptakan pembelajaran yang
berkesan dan menyenangkan serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
minat dan aktivitas peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan terutama
dalam pembelajaran matematika(Yuherni et al., 2020).

Selvia dkk., Pengembangan Bahan Ajar berbasis PMRI
53


http://dx.doi.org/10.31258/jta.v8i1.51-63

TUNJUK AJAR: JURNAL PENELITIAN ILMU PENDIDIKAN
Volume 8, Nomor 1, Februari 2025

P-ISSN: 2615-062X

E-ISSN: 2622-3554
http://dx.doi.org/10.31258/jta.v8i1.51-63

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan dengan metode Research and Develpment ini
menggunakan model penelitian pengembangan dari Plomp. Plomp (2013)
menyatakan bahwa ada tiga fase pengembangan dalam melaksanakan penelitian
yaitu fase analisis pendahuluan (Preliminary Research), fase pengembangan atau
pembuatan prototipe (Development or Prototyping Phase), dan fase penilaian
(Assessment Phase)(Rukminingsih et al., 2020).

Teknik pengumpulan data fase analisis pendahuluan dalam penelitian ini
berupa angket dan wawancara. Kemudian fase pengembangan atau pembuatan
prototipe produk disusun maka dilakukan uji validitas oleh dosen ahli untuk dinilai
aspek yang ada di bahan ajar seperti aspek materi dan pendekatan PMRI,
kegrafikan serta kebahasaan(Sari et al., 2022). Kemudian prototipe yang sudah
dinyatakan valid dan layak di uji cobakan, dilakukan fase Penilaian kepraktisan
dengan uji terbatas (one to one) dan uji kelompok kecil (small group). Subjek uji
terbatas merupakan peserta didik kelas V SD Negeri 105 Pekanbaru berjumlah 3
peserta didik dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Untuk uji kelompok
kecil berjumlah 6 peserta didik. Teknik pengumpulan data ini adalah berupa tes
produk dan angket. Teknik analisis data angket yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif yang disesuaikan dengan kriteria penilaian bahan ajar
menurut Sugiyono yang dapat dilihat ditabel di bawah ini(Nasution & Oktaviani,
2020; Ruhansih, 2017).

Tabel 1. Kriteria Persentase Kevalidan Bahan Ajar

Presentase % Tingkat validitas
81,25 < skor <100 Sangat Valid
62,5 < skor < 81,25 Valid
43,75 < skor<62,5 Kurang Valid
< 25 < skor<43,75 Tidak Valid
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis PMRI pada
materi penyajian data yang valid dan praktis untuk siswa sekolah dasar. Penelitian
ini menggunakan metode pengembangan (research and development). Penelitian
pengembangan merupakan metode/proses yang digunakan untuk memvalidasi
dan mengembangkan produk (Sugiyono, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan produk baru berupa bahan ajar berbasis PMRI pada materi

penyajian data dengan menggunakan model Plomp.

Fase pendahuluan

Fase Pendahuluan merupakan tahap awal dilakukan penelitian dan
pengembangan untuk mengetahui informasi terkait kebutuhan bahan ajar
matematika berbasis pendekatan PMRI materi penyajian data. Berdasarkan hasil
wawancara terhadap 3 guru kelas V SD Negeri 105 Pekanbaru diperoleh data
salah satu guru dengan berbagai jawaban dari pertanyaan wawancara yang telah
dirangkum yaitu “pada awal pembelajaran peserta didik masih kurang paham,
apalagi semua bentuk data dan cara membuat grafik yang disajikan, proses
pembelajaran sudah berjalan sebagaimana mestinya siswa banyak menunjukkan
antusias. Saat belajar siswa membutuhkan bahan ajar yang berisikan game dan
permainan matematika, alat peraga dan manipulatif, proyek dan aktivitas hands-
on, kolaborasi dan diskusi kelompok, puzzles dan tantangan matematika dan saat
proses belajar guru menggunakan sumber belajar seperti buku teks, internet dan
berbagai contoh penyajian data ”. dari hasil rangkuman wawancara yang telah
dipaparkan, guru juga perlu membuat sumber belajar yang lain seperti bahan ajar
berbasis PMRI yang dimana PMRI ini berkaitan dengan kenyataan yang ada
dilingkungan sekitar peserta didik(Marpaung, 2003).

Fase Pengembangan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan bahan ajar berbasis
PMRI. Tahap ini dimulai dari penyusunan prototype berupa rancangan produk
awal pembelajaran penyajian data yang dituangkan kedalam bahan ajar yaitu
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sampul (cover), huruf dan spasi, sistematika, serta konten. Fase pengembangan
produk mengacu pada capaian pembelajaran fase. Dalam penyusunan bahan ajar
memperhatikan prinsip PMRI menurut Freudenthal dasar dalam pembelajaran
RME matematika bukan merupakan suatu subjek yang siap saji untuk siswa,
melainkan suatu pembelajaran yang dinamis yang dapat dipelajari dengan cara
mengerjakan pada suatu proses yang disebut dengan matematisasi (Zabeta et al.,

2015). Berikut cover bahan ajar berbasis PMRI pada gambar 4.1.

ARy Fose
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Gambar 4.1 cover bahan ajar berbasis PMRI.

Setelah bahan ajar disusun kemudian dilakukan evaluasi dan revisi,
berfungsi untuk mengetahui apakah bahan ajar sudah baik atau perlu diperbaiki.
Prototype yang telah dikembangkan kemudian diuji validitas. Validitas produk
dilakukan dengan para ahli untuk diketahui kekurangan dan kelebihan
berdasarkan indikator yang ditentukan. Bahan ajar dikatakan layak apabila para
ahli menyatakan bahwa bahan ajar dapat diterapkan di lapangan dan

keterlaksanaanya dalam kriteria baik.
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Tabel 1. Hasil Angket terhadap Prototype bahan ajar berbasis PMRI

No Ahli Penilai Kriteria Penilaian Rata-rata skor Kategori

1 Ahli Materi Kurikulum 95,42% Sangat Valid

Isi Materi Bahan Ajar

Pembelajaran

Umpan Balik

2 Ahli Media Desain 91,25% Sangat Valid
Grafis

Ukuran

Pewarnaan

Pembelajaran

3 Ahli Bahasa Tulisan 95,13% Sangat Valid
Bahasa
Kata

Data tabel 2 menunjukkan bahwa protfotype bahan ajar matematika yang
disusun menurut ahli materi, Ahli Media, dan ahli bahasa mendapatkan penilaian
sangat valid. Berdasarkan penilaian angket oleh pakar ahli mengatakan bahwa
produk yang dikembangkan baik dan layak digunakan di lapangan dengan sedikit
revisi. Maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tersebut valid di uji cobakan di

sekolah

Fase Penilaian

Pada fase penilaian ini, dilakukan penilaian terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan. Terdapat dua hasil dalam fase penilaian, yaitu hasil uji validasi
bahan ajar dan hasil uji praktikalitas selama proses pembelajaran yang dilakukan
ditahap uji coba. Uji validasi dilakukan selama fase pengembangan bahan ajar,
hingga didapat hasil bahan ajar yang valid (layak) digunakan. Tahap uji coba yang
dilakukan berupa uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil. Uji coba
perorangan dilakukan keterbacaan bahan ajar yang telah dikembangkan. Uji
praktikalitas dilakukan pada peserta didik dan guru sewaktu uji coba bahan ajar.

Uji praktikalitas bertujuan untuk menentukan tingkat kepraktisan bahan ajar dan
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dilakukan sewaktu kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 6
orang peserta didik yang diminta untuk mengisi angket praktikalitas yang
didampingi oleh peneliti.

Tabel 2. Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar oleh Peserta Didik

No Aspek Penilaian Persentase Rata- Kategori
rata Tiap Aspek (%) Praktikalitas

1 Penggunaan Bahan 84,72% Sangat Praktis
Ajar

2  Reaksi Pengguna 89,58% Sangat Praktis
Tampilan 81,94% Sangat Praktis
Pemahaman Materi 86,10% Sangat Praktis
Rata-rata keseluruhan 85,58% Sangat Praktis

Berdasarkan uji praktikalitas bahan ajar terlihat bahwa bahan ajar yang
dikembangkan praktis untuk digunakan karena mudah dipahami peserta didik,
baik dari segi penggunaan bahan ajar, reaksi pengguna, tampilan dan
pemahaman materi. Persentase rata-rata praktikalitas bahan ajar oleh peserta
didik adalah 85,58% dengan kategori sangat praktis. Setelah dilakukan

praktikalitas bahan ajar kepada peserta didik, selanjutnya dilakukan praktikalitas

oleh 3 guru.
Tabel 3. Hasil Uji Praktikalitas Bahan Ajar Oleh Guru
No Aspek Penilaian Persentase Rata- Kategori
rata Tiap Aspek Praktikalitas
(%)
1 Penggunaan 86,11% Sangat Praktis
2 Isi bahan ajar 95% Sangat Praktis
3 Penyajian 93,75% Sangat Praktis
4 Kegrafikan 100% Sangat Praktis
5 Manfaat 100% Sangat Praktis
Rata-rata 94,97% Sangat Praktis

keseluruhan
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Berdasarkan uji praktikalitas bahan ajar terlihat bahwa bahan ajar yang
dikembangkan memperoleh persentase rata-rata 94,97% dengan kategori sangat
praktis artinya bahan ajar dapat dipahami dan dapat digunakan dengan mudah

oleh guru dan peserta didik.

SIMPULAN

Kesimpulan pengembangan bahan ajar matematika khususnya materi penyajian
data yang tersedia saat ini masih belum dapat untuk memenuhi kebutuhan guru
dan peserta didik. Kekurangan bahan ajar matematika yang ditemukan di
lapangan meliputi: bahan ajar yang digunakan masih minim kegiatan praktik
langsung dan hanya dipenuhi oleh angka dan huruf serta minimnya ilustrasi
gambar sehingga anak kurang termotivasi untuk belajar, kurang mengkonstruksi
pemikiran peserta didik.

Prototype pengembangan ajar dilakukan dengan merancang buku
matematika materi penyajian data dinilai valid dan praktis. Desain bahan ajar
dalam bentuk prototype sudah sesuai dengan pandangan pakar ahli dan telah
dilakukan perbaikan pada aspek kebahasaan dan layak digunakan di lapangan
dengan tingkat keterlaksanaannya dengan persentase rata-rata 93,93% kategori
sangat valid. Hasil uji coba prototype bahan ajar yang telah diperbaiki kemudian
diujikan dalam pembelajaran di kelas V, menunjukkan bahwa bahan ajar sudah
sesuai dengan pandangan peserta didik dan guru dengan persentase rata-rata
94,97% dan 85,58%. Bahan ajar berbasis PMRI materi penyajian data dinilai
praktis.

Penggunaan bahan ajar matematika khususnya materi penyajian data
berbasis pendekatan PMRI diperlukan untuk peserta didik kelas V Sekolah Dasar,
karena pembelajaran dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari dan sesuai dengan
tahap konkrit peserta didik Sekola Dasar. Pendekatan PMRI dapat dijadikan
alternatif dalam pengembangan bahan ajar matematika khususnya materi

penyajian data untuk kelas V SD yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
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